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 Abstrak: Kemasan dan label merupakan 

hal yang penting dalam memasarkan 
produk industri rumah tangga. Kemasan 

dan label adalah salah satu cara 
memperkenalkan produk kepada konsumen 

dengan tujuan meningkatkan produksi dan 
penjualan guna meningkatkan penghasilan. 
Pengabdian ini bertujuan untuk 

memberikan pendampingan pemasaran 
melalui kemasan dan label kepada Ibu-Ibu 

yang mempunyai industri rumah tangga di 
Kelayu. Metode yang digunakan dalam 
pengabdian ini terdiri dari tiga tahap yaitu 

survey kemasan dan label produk (jajan) 
tradisional, pendampingan proses 

pengemasan dan pemasangan label/stiker 
sampai menjadi jajan yang siap dijual dan 
evaluasi kegiatan. Hasil pengabdian 

menunjukkan bahwa setelah produk (jajan) 
dikemas dan diberikan label, produk dan 
penjualan mengalami peningkatan yang 

signifikan. 

Kata Kunci: Pemasaran, Label/stiker, 

Industri rumah tangga 

 
Pendahuluan  

Industri rumah tangga adalah usaha kerajinan rumah tangga yang 

mempunyai pekerja 1- 4 orang. (Badan Pusat Statistik). Industri rumah 
tangga yang menjadi sasaran adalah Ibu-Ibu yang menghasilkan produk 
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jajan tradisional. Kelayu adalah salah satu desa di Lombok Timur, Provinsi 

Nusa Tenggara Barat. Desa Kelayu terkenal dengan jajan tradisional dan 
banyak digemari oleh masyarakat. Jajan yang banyak diproduksi adalah 

kerake, jajan kepeng (dolar), semprong, bangkit, ladran, gabus, keciput, 
tarik dan masih banyak lainnya. Namun yang jadi permasalahan selama ini 

adalah pemasaran. Jajan-jajan tersebut hanya ditemukan di pasar 
tradisional disekitar rumah sehingga terbatas dari sisi produksi, perputaran 
dan penghasilan. Pemasasaran merupakan hal yang sangat penting demi 

keberhasilan usaha. (Siregar et al., 2021). Alur pemasaran yang dilakukan 
oleh Ibu-Ibu yang mempunyai industri rumah tangga di Kelayu dilakukan 

dengan tiga cara yaitu menjual langsung ke pembeli (konsumen akhir), 
menitipkan jajan tradisional tersebut ke kios-kios atau warung di sekitar 
tempat tinggal dan menjual ke pembeli eceran kemudian pembeli eceran 

yang menjual ke konsumen akhir.   
Seperti kita ketahui sekarang, banyak jajan tradisional yang 

diperdagangkan dengan bentuk yang sama namun rasa jauh berbeda 
dengan yang diproduksi oleh Ibu-Ibu di Desa Kelayu. Dengan adanya stiker 

label diharapkan pemasaran dapat dilakukan ke seluruh daerah di Lombok. 
Jajan tradisional Kelayu sebagian besar kita temukan di pasar-pasar 
tradisional maupun kios/warung di sekitar Kelayu, Selong, Tanjung dan 

Pancor. Menurut Ermawati (2019), kemasan bukan sekedar pembungkus 
atau penyimpan produk semata namun berfungsi sebagai media pemasaran 

dan branding supaya tertanam dalam benak konsumen. Nurwidiana dkk., 
(2019) menjelaskan bahwa kemasan produk sangat mempengaruhi 

pemasaran produk. Lebih lanjut dijelaskan oleh (Lusianingrum dkk., 2021; 
Riki dkk., 2022) bahwa label dan kemasan merupakan salah satu kunci 
untuk meningkatkan nilai jual dari produk.  

Berdasarkan kondisi tersebut, maka tim pengabdian menawarkan 
kepada Ibu-Ibu yang mempunyai industri rumahan jajan tradisional Kelayu 

untuk diberikan pelatihan dan pendampingan dalam hal penambahan 
label/stiker sebagai cara untuk memperkenalkan produk industri rumahan 
mereka agar dikenal oleh masyarakat secara luas yang pada akhirnya 

meningkatkan produksi dan menambah penghasilan bagi rumah tangga. 

 
Metode  

Berdasarkan tujuan utama Pengabdian Pada Masyarakat (PPM) maka 

pelaksanaan pengabdian ini dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: 
1. Tahap pertama, survey kemasan dan label produk (jajan) tradisional  
2. Tahap kedua, melakukan pendampingan proses pengemasan dan 

pemasangan label/stiker sampai menjadi jajan yang siap dijual  
3. Tahap ketiga, evaluasi kegiatan 
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Hasil  
Metode yang digunakan dalam PPM ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut:  

1. Tahap pertama, survey kemasan dan label produk (jajan) tradisional 
Berdasarkan survey yang dilakukan, kemasan produk (jajan) tradisional 

pada industri rumahan di Kelayu dapat dilihat pada gambar 1 berikut: 

 
Gambar 1 

Gambar 1 menunjukkan bahwa produk (jajan) tradisional hanya 
dikemas dengan plastik tanpa ada stiker label. 

2. Tahap kedua, melakukan pendampingan proses pengemasan dan 
pemasangan label/stiker sampai menjadi jajan yang siap dijual. Setelah 

produk (jajan) tradisional dikemas kemudian tim PPM memberikan 
pendampingan pemasangan label stiker, dimana stiker dipesan di 
tempat sablon kemudian stiker/label ditempel pada produk seperti 

gambar 2 berikut: 
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Gambar 2 

3. Tahap ketiga, evaluasi kegiatan 
Evaluasi kegiatan bertujuan untuk melihat efektifitas pemberian stiker 

label pada produk (jajan) tradisional. Tim PPM melakukan evaluasi satu 
bulan setelah dilakukan pendampingan dan menunjukkan peningkatan 

produktivitas dan penjualan. Hal ini terbukti dengan peningkatan 
penjualan, pada awalnya (sebelum) dilakukan pelabelan penjualan 
selama 1 (satu bulan) berkisar antara 100 - 150 produk dengan berbagai 

macam variasi produk (jajan). Setelah dilakukan pelabelan, penjualan 
mengalami peningkatan 2x lipat dari 200 – 400 produk selama 1 bulan, 

bahkan wilayah pemasaran mengalami pergeseran tidak hanya di 
Lombok Timur saja namun bergeser ke Wilayah Barat (Mataram) dan 
Utara (Lombok Utara).  

Hasil pengabdian ini dapat dikatakan berhasil karena adanya 
peningkatan produk maupun penjualan. Kemasan dan label adalah hal yang 

penting dalam memasarkan produk guna meningkatkan penghasilan rumah 
tangga. 

 

Kesimpulan  
Pemasaran merupakan hal yang perlu diperhatikan oleh industri 

rumahan guna meningkatkan penghasilan rumah tangga. Salah satu cara 
agar produk dikenal oleh masyarakat adalah dengan membuat label/stiker 

dan dipasarkan ke berbagai lokasi di seluruh Pulau Lombok, tidak hanya 
pasar disekitar industri rumahan. Dengan adanya pengabdian ini 

diharapkan memberikan tambahan pengetahuan bagi Ibu-Ibu di Kelayu 
yang mempunyai industri rumahan terkait dengan pemasaran produk 
dengan menambahkan label/stiker agar dikenal oleh konsumen guna 

meningkatkan penghasilan rumah tangga. 
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